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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Perbandingan Kinerja Keuangan PT. BANK CENTRAL ASIA Tbk 

Yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta periode Tahun 2023-2024. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 

dan uraian secara deskriptif.  Perolehan data dikumpulkan melalui data sekunder yang berasal dari laporan 

keuangan PT. BANK CENTRAL ASIA Tbk Yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta periode Tahun 2023-2024 yang 

dipublikasikan. Analisis data dilakukan dengan membandingkan rasio profitabilitas yang meliputi Beban 

Operasional per Pendapatan (BOPO), Return On Asset (ROA), dan Return On Equity (ROE) untuk 

menilai kinerja PT. BANK CENTRAL  ASIA Tbk Yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta periode Tahun 2023-2024  

secara finansial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perbandingan Kinerja Keuangan PT. BANK CENTRAL 

ASIA Tbk Yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta periode Tahun 2023-2024 Sangat Baik sesuai kriteria penilaian 

yang ditetapkan selama periode penelitian. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur mengenai 

kinerja keuangan, khususnya dari rasio profitabilitas, sehingga perusahaan-perusahaan perbankan bisa menjadikan 

acuan dalam menilai tingkat Kesehatan bank yang dikelola dalam menjaga kelangsungan usahanya di bidang 

perbankan (jasa keuangan). 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Beban Operasional per Pendapatan, Return On Asset , dan Return On 

Equity  
 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the Comparative Financial Performance of PT. BANK CENTRAL ASIA Tbk listed on 

the Jakarta Stock Exchange for the period 2023-2024. This study uses quantitative methods and descriptive 

descriptions. Data acquisition was collected through secondary data derived from the published financial 

statements of PT. BANK CENTRAL ASIA Tbk listed on the Jakarta Stock Exchange for the period 2023-2024. 

Data analysis was carried out by comparing profitability ratios including Operating Expenses per Income (BOPO), 

Return On Assets (ROA), and Return On Equity (ROE) to assess the performance of PT. BANK CENTRAL ASIA 

Tbk listed on the Jakarta Stock Exchange for the period 2023-2024 financially. The results of the study indicate 

that the Comparative Financial Performance of PT. BANK CENTRAL ASIA Tbk listed on the Jakarta Stock 

Exchange for the period 2023-2024 is Very Good according to the assessment criteria set during the study period. 

The results of this study contribute to the literature on financial performance, especially from the profitability ratio, 

so that banking companies can use it as a reference in assessing the level of health of the bank they manage in 

maintaining the continuity of their business in the banking sector (financial services). 

 

    Keywords: Financial Performance, Operating Expenses per Revenue, Return On Asset, and Return On Equity 

 

1. PENDAHULUAN 

Kinerja  keuangan  memberikan  gambaran  kualitas  kerja  serta  arah  keuangan  dari  suatu perusahaan.  

Setiap  perusahaan  pasti  mengalami  perubahan  kondisi   keuangan, baik  peningkatan   maupun   penurunan   

setiap   tahunnya.   Salah   satu   sektor   yang   rentan mengalami  perubahan  dari sisi  keuangan  adalah  sektor  

perbankan (Anak Agung, 2024). Perbankan adalah suatu lembaga yang memiliki pengaruh di dalam 

perkembangan perekonomian negara terutama bagi negara indonesia yaitu dalam sektor perindustrian, pertanian 

dan juga bagi perdagangan. Undang – undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan No. 7 Tahun 1992 tentang 

perbankan menyatakan bank adalah suatu lembaga atau badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dalam jangka meningkat taraf hidup 

masyarakat (Diva, et al., 2025). 
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Bank  menjadi  salah satu perantara  bagi masyarakat  yang  memiliki  kelebihan dana dengan masyarakat 

yang membutuhkan bantuan dana untuk pengembangan usahanya (Anak Agung, 2024). Bank merupakan salah 

satu lembaga yang berperan penting sebagai perantara keuangan dalam perekonomian negara. “Bank adalah 

suatu badan atau lembaga yang bertugas menghimpun dana dari pihak ketiga, dan kemudian menyalurkannya 

kepada pihak-pihak yang memerlukannya (Hakim, 2021). Bank merupakan Lembaga perantara bagi  pihak  yang  

kelebihan  dana  dan  pihak  yang  kekurangan dana. Pihak yang surplus dana akan menyimpan uang di bank, 

sedangkan pihak yang kekurangan dana akan meminjam uang di bank (Heri, 2025).  

Sejak krisis ekonomi,  dan  penetapan  kebijakan  suku  bunga oleh Bank Indonesia, dimana suku bunga (BI 

Rate) mengalami kenaikkan dari 5,75 persen pada Januari 2023 menjadi 6 persen pada  Desember 2023 

(Indonesia, 2024), hal ini berdampak pula pada kinerja keuangan perbankan. Kinerja keuangan adalah penilaian 

tingkat efisiensi dan produktivitas yang dilakukan secara berkala atas dasar laporan manajemen dan laporan 

keuangan yang merupakan pencerminan prestasi yang dicapai perusahaan. Penilaian terhadap kinerja bank sangat 

penting dilakukan karena menyangkut lepentingan banyak aspek (Syahwildan, 2022). Kinerja keuangan suatu 

perusahaan merupakan hasil dari pengelolaan, pengalokasian, dan penggunaan dananya, yang nantinya akan 

dijadikan sebagai indikator keberhasilan suatu perusahaan (Lumenta, et al., 2021). 

Penilaian terhadap kinerja bank sangat penting dilakukan karena bank mempunyai peran penting sebagai 

lembaga keuangan yang mengelola dana nasabah yang berhubungan langsung dengan masyarakat umum dalam 

proses operasionalnya, sehingga diperlukan upaya menjaga kesehatan bank dan menjaga kepercayaan 

masyarakat kepada perbankan (Syahwildan, 2022). Efisiensi kinerja perbankan menjadi salah satu tolok ukur 

kinerja perbankan yang melandasi keseluruhan kinerja pada perbankan yang merujuk pada memaksimalkan 

output dengan pemanfaatan sumber daya input yang ada (Sholihah, 2021). Dalam menilai efektivitas pengelolaan 

sumber daya dalam sektor perbankan, kinerja keuangan bank sering kali dievaluasi menggunakan analisis rasio 

keuangan (Umiyati et al., 2024).  

Analisis rasio keuangan menjadi salah satu metode yang efektif dalam mengukur dan membandingkan 

kinerja keuangan perusahaan. Analisis yang  dilakukan  adalah  berupa  penilaian  tingkat  kesehatan  bank,  

dengan beberapa rasio keuangan seperti likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, dan efisiensi operasional, yang 

dapat memberikan gambaran mendalam tentang kesehatan keuangan bank (Muhammad, at al., 2025). Analisis 

rasio keuangan dibagi ke dalam berbagai macam rasio, diantaranya yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan 

rasio profitabilitas. Likuiditas mendeskripsikan kemampuan entitas dalam menutup hutang jangka pendek. 

Solvabilitas menghitung sejauh mana aset entitas dibiayai oleh hutang. Profitabilitas mengukur kemampuan 

entitas dalam menghasilkan laba/keuntungan (Efenis, et al., 2024). Rasio profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, 

dan kualitas aset memberikan gambaran mengenai kemampuan bank dalam menghasilkan laba, memenuhi 

kewajiban jangka pendek, menjaga  stabilitas  keuangan,  serta  mengelola  risiko  kredit (Firman & Syakiriyah, 

2024).  

Dalam analisis kinerja keuangan, beberapa indikator yang dapat dijadikan acuan antara lain adalah rasio 

kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR), rasio kredit bermasalah (Non-Performing Loan/NPL), Rasio 

Efisiensi (Efficiency Ratio), Return On Assets (ROA), dan Return On Equity (ROE) (Taufik, 2024). Rasio yang 

digunakan untuk menilai kesehatan bank dapat berupa rasio ROA, ROE, LDR, BOPO dan CAR, NIM serta NPL 

yang merupakan indikator kunci dalam penilaian tingkat kesehatan perbankan di Indonesia                (Heri, 2025). 

Dalam penelitian ini rasio yang digunakan untuk menilai kesehatan bank akan lebih berfokus pada ROA, ROE, 

dan BOPO. Return on Assets Rasio, profit ini di gunakan untuk menilai keuntungan yang di dapatkan perusahaan 

terkait dengan sumber daya atau total aset, untuk rumusnya yaitu ROA = Net Profit : total assets Net. Return Of 

Equity Rasio atau ROE profit ini di gunakan untuk menilai suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dari investasi pemegang saham perusahaan, untuk perhitungannya bisa menggunaka rumus ROE = net income 

after tax : shareholders equity. Analisis Rasio Keuangan merupakan alasan penting dalam mengevaluasi kinerja 

keuangan perusahaan. Rasio keuangan digunakan untuk mengukur sejauh mana efisien dan efektivitas 

operasional suatu perusahan dalam menghasilkan laba. Dalam perbankan profitabilitas menjadi indikator utama 

untuk menilai keberhasilan suatu bank dalam menghadapi tantangan ekonomi (Maylani dan Siti, 2025). 

PT. Bank Central Asia Tbk  yang mulai beroperasi di bidang perbankan sejak tanggal 12 Oktober 1956 hingga 

kini memiliki kinerja secara finansial sangat baik. PT. Bank Central Asia Tbk memiliki peran strategis dalam 

memberikan pembiayaan, mengelola dana masyarakat, dan mendukung program-program pemerintah. Oleh 

karena itu, kinerja keuangan perbankan menjadi indikator utama untuk menilai keberhasilan operasional dan 

stabilitas sektor perbankan  (Muhammad, at al., 2025). Adapun perkembangan laporan keuangan PT. Bank 

Central Asia Tbk  selama tahun 2023-2024 sebagai berikut. 
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Peningkatan pendapatan laba bersih dari tahun 2023 sampai tahun 2024 mengindikasikan kinerja PT. Bank 

Central Asia Tbk yang semakin baik. Teori sinyal mengungkapkan bahwa semakin baik kinerja keuangan 

perusahaan dapat memberikan sinyal positif kepada investor, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kepercayaan investor untuk menanam dananya pada perusahaan (Meliza, et al., 2025). Teori signaling suatu 

perusahaan akan memberikan sinyal mengenai laporan keuangan kepada penggunanya untuk digunakan dalam 

pengungkapan rincian informasi mengenai perusahaan tersebut. Sinyal yang diberikan untuk investor akan 

mempengaruhi pengambilan keputusan investor terhadap suatu perusahaan dalam berinvestasi (Dira, 2025). 

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhammad et al. yang berjudul Perbandingan Kinerja 

Keuangan Dengan Menggunakan Analisis Rasio Keuangan Perusahaan Perbankan Di Indonesia (Studi Pada 

Bank BNI, Bank BRI, Bank Mandiri, Dan Bank BCA Periode 2019-2023), menunjukkan bahwa Bank BCA 

memiliki performa paling stabil dengan pertumbuhan yang konsisten dalam Return on Assets (ROA) dan Return 

on Equity (ROE), serta efisiensi operasional terbaik berdasarkan rasio BOPO. Bank BRI menonjol dalam NIM 

tertinggi sepanjang periode dan pemulihan cepat pasca pandemi. Bank Mandiri menunjukkan pertumbuhan 

moderat dengan ketergantungan lebih tinggi pada utang, sedangkan Bank BNI menghadapi tantangan signifikan 

dalam profitabilitas dan efisiensi  (Muhammad et al., 2025). 

Penelitian Lira dan Faisal yang berjudul Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Konvensional dan Bank 

Syariah pada Masa Pandemi Covid-19 dengan Menggunakan Metode Economic Value Added (EVA) dan Market 

Value Added (MVA), menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai EVA atau MVA 

pada bank konvensional dan bank Syariah. Perhitungan nilai EVA (Economic Value Added), kinerja keuangan 

bank konvensional dan bank syariah pada tahun 2020 terjadi penurunan yang signifikan akan tetapi masih 

menghasilkan nilai positif. Sedangkan hasil dari perhitungan nilai MVA (Market Value Added), kineja keuangan 

perusahaan bank konvensional maupun bank syariah berhasil mendapatkan nilai tambah ekonomis dimana nilai 

menghasilkan nilai MVA > 0 (Novianti and Amir, 2025). 

Hasil penelitian Diva et al. yang berjudul Analisis Rasio Keuangan pada PT. Bank BCA, PT. Bank BNI, PT. 

Bank Mega, PT. Bank BRI di Indonesia Periode Tahun 2019-2023, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 

analisis kinerja keuangan bank-bank besar di indonesia selama periode 2019-2023, secara keseluruhan, setiap 

bank menunjukan keunggulan dalam aspek tertentu, bank BNI dalam likuiditas, Bank BRI dalam profitabilitas 

dan efisiensi aset, Bank BCA dalam stabilitas keuangan, dan Bank MEGA dalam daya tarik pasar dan kebijakan 

dividen, meskipun masing-masing juga menghadapi tantangan di bidang tertentu yang perlu di tinggkatkan (Diva 

et al., 2025). 

Muhammad dan  Diah dalam penelitiannya: Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 

Yang Melantai di Bursa Efek Indonesia: Studi Kasus Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Indonesia 

dan Bank BTPN Syariah menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil uji statistik terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia dan Bank BTPN Syariah dalam hal rasio ROE dan ROA. Bank 

Syariah Indonesia memiliki kinerja yang lebih baik dalam kedua rasio tersebut. Dengan demikian, Bank Syariah 

Indonesia dan Bank BTPN Syariah memiliki perbedaan dalam kinerja keuangan, namun Bank Syariah Indonesia 

memiliki kinerja yang lebih baik dalam hal rasio ROE dan ROA (Muhammad dan Diah, 2024). 

Penelitian Diana et al. (2024), yang berjudul Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Konvensional Dengan 

Bank Syariah, memberikan kesimpulan bahwa dengan  pendekatan  rasio  Return  On  Asset (ROA),  Return  On  

Equity  (ROE),  Loan  To  Deposit  Ration  (LDR),  Non Perfoming   Loans   (NPL),   Capital   Adequacy   Ration   

(CAR),   Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), nilai ROA tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan, nilai ROE menunjukan ada  perbedaan  yang  signifikan,  nilai  NPL  tidak  ada  perbedaan  yang 

signifikan, untuk nilai LDR ada perbedaan yang sifnifikan, nilai CAR  juga memiliki  perbedaan  yang  signifikan,  

dan  untuk  nilai  BOPO  memiliki perbedaan yang signifikan. Akan tetapi jika ditinjau dari aspek keseluruhan 

bank  syariah  belum  mampu  menunjukan  kinerja  keuangan  lebih  baik dibandingkan dengan kinerja keuangan 

bank konvensional. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Norman et al., (2025), dalam judul Analisis Kinerja Keuangan Pada PT 

Bank BCA Syariah Periode 2022-2023, menunjukkan bahwa BOPO mengalami kenaikan dari 43,20% pada 2022 

menjadi 62,37% pada 2023, tetap berada dalam kategori "Sangat Baik". ROA meningkat dari 1,15% pada 2022 

menjadi 1,32% pada 2023, mencerminkan kategori "Baik". Namun, ROE mengalami kenaikan dari 4,01% pada 

2022 menjadi 4,99% pada 2023, meskipun masih berada dalam kategori "Kurang Baik". Hasil analisis ini 

memberikan gambaran mengenai efisiensi operasional dan kemampuan Bank BCA Syariah dalam menghasilkan 

laba, serta menunjukkan aspek-aspek yang memerlukan perbaikan untuk meningkatkan kinerja keuangan di masa 

depan. 

Penelitian ini nantinya dapat memberikan kontribusi penting bagi teori dan praktik dalam analisis kinerja 

keuangan perusahaan publik, khususnya di sektor perbankan. Secara teoritis, temuan ini dapat memperkaya 

literatur tentang adaptasi sektor perbankan, serta menyediakan dasar bagi penelitian selanjutnya yang 

mengeksplorasi dampak jangka panjang pada perusahaan-perusahaan dengan basis perbankan. Penelitian ini juga 

dapat memberikan gambaran tentang kemampuan PT. Bank BCA yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam 

mencapai keuntungan melalui rasio profitablitas khususnya Beban Operasional per Pendapatan (BOPO), Return 

On Asset (ROA), dan Return On Equity (ROE). 
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2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif untuk membandingkan kinerja 

keuangan PT. Bank BCA Tbk dari Tahun 2023 dan Tahun 2024. Data sekunder diperoleh dari laporan tahunan PT. 

Bank BCA Tbk dari Tahun 2023 dan  Tahun 2024. Proses pengumpulan data dilakukan melalui akses langsung ke 

laporan keuangan yang dipublikasikan melalui https://www.bca.co.id/-/media/Feature/Report/File/S8/Laporan-

Diaudit/2025/20250123-audited-financial-statements-bca-1224-indo.pdf yang tersedia untuk umum di situs web 

perusahaan. Data-data ini kemudian dianalisis secara detail untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Bank BCA 

Tbk dari Tahun 2023 dan  Tahun 2024 dengan menggunakan analisis rasio yang dimasukkan ke dalam rumus 

profitabilitas. Adapun rasio profitabilitas dalam penelitian ini  meliputi: Beban Operasional per Pendapatan 

(BOPO), Return On Asset (ROA), dan Return On Equity (ROE). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Profi Perusahaan 

PT Bank Central Asia Tbk (“Bank”) didirikan di negara Republik Indonesia dengan Akta Notaris Raden 

Mas Soeprapto tanggal 10 Agustus 1955 No. 38 dengan nama “N.V. Perseroan Dagang Dan Industrie 

Semarang Knitting Factory”. Akta ini disetujui oleh Menteri Kehakiman dengan No. J.A.5/89/19 tanggal 

10 Oktober 1955 dan diumumkan dalam Tambahan No. 595 pada Berita Negara No. 62 tanggal 3 Agustus 

1956. Nama Bank telah diubah beberapa kali, terakhir menjadi PT Bank Central Asia berdasarkan Akta 

Wargio Suhardjo, S.H., pengganti Notaris Ridwan Suselo, tanggal 21 Mei 1974 No.144. Anggaran Dasar 

Bank telah mengalami beberapa kali perubahan, termasuk perubahan yang dilakukan sehubungan dengan 

Penawaran Umum Perdana saham Bank pada bulan Mei 2000, yang antara lain, mengubah status Bank 

menjadi perusahaan terbuka dan nama Bank menjadi PT Bank Central Asia Tbk. Perubahan ini dilakukan 

dengan Akta Notaris Hendra Karyadi, S.H., tanggal 29 Desember 1999 No. 62, yang disetujui oleh Menteri 

Kehakiman dengan No. C-21020 HT.01.04.TH.99 tanggal 31 Desember 1999 dan diumumkan dalam 

Tambahan No. 1871 pada Berita Negara No. 30 tanggal 14 April 2000 

Perubahan sehubungan dengan penerbitan saham baru dalam rangka Program Kompensasi Manajemen 

Berbasis Saham (“MSOP”), dimana eksekusi opsi telah dilakukan hingga 31 Desember 2006, dilakukan 

dengan Akta Notaris Hendra Karyadi, S.H., tanggal 9 Januari 2007 No. 1. Akta ini disetujui oleh Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia No. W7-HT.01.04-797 tanggal 18 Januari 2007 dan diumumkan dalam 

Tambahan No. 185 pada Berita Negara No. 15 tanggal 20 Februari 2007. Perubahan terakhir Anggaran 

Dasar Bank dilakukan dengan Akta Notaris Christina Dwi Utami S.H., M.HUM., M.KN., tanggal 24 

Agustus 2020, No. 145. Akta ini disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU-

AH.01.03-0383825 tanggal 8 September 2020. 

Bank mulai beroperasi di bidang perbankan sejak tanggal 12 Oktober 1956. Sesuai dengan Pasal 3 dari 

anggaran dasarnya, Bank beroperasi sebagai bank umum. Bank bergerak di bidang perbankan dan jasa 

keuangan lainnya sesuai dengan peraturan yang berlaku di Indonesia. Bank memperoleh izin untuk 

melakukan aktivitas-aktivitas tersebut berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan No. 42855/U.M.II 

tanggal 14 Maret 1957. Bank memperoleh izin untuk melakukan kegiatan usaha devisa berdasarkan Surat 

Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 9/110/Kep/Dir/UD tanggal 28 Maret 1977. Bank berkedudukan di 

Jakarta dengan kantor pusat di Jalan M.H. Thamrin No. 1. Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019. 

 

b. Kinerja Keuangan 

Hasil perhitungan kinerja keuangan dari rasio profitabilitas yang meliputi Beban Operasional per 

Pendapatan (BOPO), Return On Asset (ROA), dan Return On Equity (ROE) PT. Bank Central Asia Tbk Yang 

terdaftar di Bursa Efek Jakarta Tbk. ditunjukkan pada Tabel 4 berikut. 
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Tabel 4 
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1) Beban Operasional per Pendapatan (BOPO) 

             Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio yang menggambarkan sejauh 

mana efisiensi sebuah bank dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. BOPO mengukur tingkat 

efisiensi dalam operasional bank dengan membandingkan biaya operasional (Norman, et al., 2025). 

Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia, efisiensi operasional diukur melalui rasio BOPO. Adapun 

Kriteria Peringkat Rasio BOPO ditunjukkan pada Tabel 5, sedangkan hasil perhitungan Beban 

Operasional per Pendapatan  (BOPO) ditunjukkan pada Tabel 6. 

Tabel 5 

Kriteria Peringkat Rasio BOPO 

Peringkat Kriteria Standar 

1 Sangat Baik <90% 

2 Baik >90% - 94% 

3 Cukup Baik >94% - 96% 

4 Kurang Baik >96% - 100% 

5 Tidak Baik >100% 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/24/DPNP tahun 2004 

 

Tabel 6 

Beban Operasional per Pendapatan  (BOPO) 

PT. Bank BCA Tbk Yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta 

Periode Tahun 2023 s/d Tahun 2024 

 

Tahun  BOPO Katagori 

2023 43,70 Sangat Baik 

2024 41,67 Sangat Baik 

                     Sumber: Laporan Tahunan PT. Bank BCA Tbk Yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta  

                             (2025) (Data diolah) 

 

Berdasarkan pada Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa Beban Operasional Per Pendapatan 

Operasional (BOPO) pada tahun 2023-2024 mengalami penurunan. Pada tahun 2023 memiliki nilai 

sebesar 43,70%. Pada tahun 2024 nilai BOPO sebesar 41,67% mengalami penurunan sebesar (2,03%). 

Penilaian kinerja keuangan bank pada PT. Bank BCA Tbk Yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta periode 

2023-2024 berdasarkan Beban Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO) dikategorikan “Sangat 

Baik”, karena memiliki nilai dibawah standar 90%. 

 

2) Return On Asset (ROA) 

             Return on Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan total aset yang dimilikinya. ROA menunjukkan 

seberapa baik perusahaan menggunakan aset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan (Norman, 

et al., 2025). Untuk menilai tingkat kesehatan bank, terdapat sedikit perbedaan antara perhitungan ROA 

secara teoritis dan metode perhitungan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Adapun Kriteria Peringkat 

Rasio Return On Asset (ROA) dan nilai Return On Asset (ROA)                      PT. Bank BCA Tbk Yang 

terdaftar di Bursa Efek Jakarta Periode Tahun 2023 s/d Tahun 2024, berturut-turut ditunjukkan pada 

Tabel 7 dan Tabel 8 berikut. 
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Tabel 7 

Kriteria Peringkat Rasio Return On Asset (ROA) 

Peringkat Kriteria Standar 

1 Sangat Baik >1,5% 

2 Baik >1,25% - 1,5% 

3 Cukup Baik >0,5% - 1,25% 

4 Kurang Baik >0% - 0,5% 

5 Tidak Baik < 0% 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/24/DPNP tahun 2004 

 

Tabel 8 

Return On Asset (ROA) PT. Bank BCA Tbk Yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta 

Periode Tahun 2023 s/d Tahun 2024 

 

Tahun  Return On Asset (ROA)  

(%) 

Katagori 

2023 4,46 Sangat Baik 

2024 4,86 Sangan Baik 

Sumber: Laporan Tahunan PT. Bank BCA Tbk Yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta  

                             (2025) (Data diolah) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Return On Asset (ROA) PT. Bank BCA Tbk Yang terdaftar di 

Bursa Efek Jakarta Periode Tahun 2023 s/d Tahun 2024 mengalami peningkatan dari 4,46% menjadi 

4,86%. Artinya bahwa PT. Bank BCA Tbk Yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta Periode Tahun 2023 

s/d Tahun 2024  memiliki kemampuan menghasilkan keuntungan dari asset yang dimiliki 

dikategorikan  sangat baik, karena menghasilkan nilai ROA melebihi standar Return On Asset (ROA) 

yang ditetapkan yakni 1,5%. 

 

3) Return On Equity (ROE) 

            Return on Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam mengelola modal untuk menghasilkan laba bersih. ROE menunjukkan seberapa efektif 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari setiap unit ekuitas yang dimiliki (Norman, et al., 2025). 

Berikut adalah kriteria peringkat rasio Return On Equity (ROE) dan nilai Return On Equity (ROE) PT. 

Bank              BCA Tbk Yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta Periode Tahun 2023 s/d Tahun 2024, 

secara berturut-turut ditunjukkan pada Tabel 9 dan Tabel 10 berikut ini. 

 

Tabel 9 

Kriteria Peringkat Rasio Return On Equity (ROE) 

 

Peringkat Kriteria Standar 

1 Sangat Baik >20% 

2 Baik >12,5% - 20% 

3 Cukup Baik >5% - 12,5% 

4 Kurang Baik >0% - 5% 

5 Tidak Baik <=0% 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/24/DPNP tahun 2004 

 

 

 

 

 



dwijenAGRO Vol. 15 No. 1, Mei 2025 ISSN : 1979-3901 
 

11 

 

 

Tabel 10 

Return On Equity (ROE) PT. Bank BCA Tbk Yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta 

Periode Tahun 2023 s/d Tahun 2024 

 

Tahun  Return On Equity (ROE)  

(%) 

Katagori 

2023 23,49 Sangat Baik 

2024 24,56 Sangat Baik 

Sumber: Laporan Tahunan PT. Bank BCA Tbk Yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta  

                             (2025) (Data diolah) 

 

Hasil perhitungan Return On Equity (ROE) PT. Bank BCA Tbk Yang terdaftar di Bursa Efek 

Jakarta Periode Tahun 2023 s/d Tahun 2024 pada Tabel 10 di atas terlihat mengalami peningkatan 

dari 23,49% menjadi 24,56%. Artinya bahwa PT. Bank BCA Tbk Yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta 

Periode Tahun 2023 s/d Tahun 2024 dalam mengelola modal memiliki kemampuan menghasilkan 

keuntungan dapat dikategorikan  sangat baik, karena menghasilkan nilai ROE melebihi standar Return 

On Equity (ROE) yang ditetapkan yakni sebesar 20%. 

Berdasarkan rekap perhitungan kinerja keuangan yang diperbandingkan dari rasio profitabilitas 

yang meliputi Beban Operasional per Pendapatan (BOPO), Return On Asset (ROA), dan Return On 

Equity (ROE) PT. Bank Central Asia Tbk.                  Yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta Tbk. dapat 

ditunjukkan kembali pada Tabel 11 berikut. 

Tabel 11 

Perbandingan Kinerja Keuangan 

 PT. Bank BCA Tbk Yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta 

Periode Tahun 2023 s/d Tahun 2024 

 

Tahun  BOPO Return On Asset (ROA)  

(%) 

Return On Equity (ROE)  

(%) 

2023 43,70 4,46 23,49 

2024 41,67 4,86 24,56 

Sumber: Laporan Tahunan PT. Bank BCA Tbk Yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta  

                             (2025) (Data diolah) 

 

Memperhatikan hasil perbandingan kinerja keuangan PT. Bank Central Asia Tbk. Yang terdaftar 

di Bursa Efek Jakarta Tbk Periode Tahun 2023 s/d Tahun 2024 dilihat dari rasio profitabilitas yang 

meliputi Beban Operasional per Pendapatan (BOPO), Return On Asset (ROA), dan Return On Equity 

(ROE) secara keseluruhan Sangat Baik, karena semua rasio memiliki nilai di atas standar rasio yang 

ditetapkan. 

 

c. Pembahasan Hasil Penelitian 

Kinerja keuangan PT. Bank Central Asia Tbk. Yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta Tbk Periode Tahun 

2023 s/d Tahun 2024 menjadi sangat menarik untuk mendapat perhatian karena memiliki kinerja keuangan 

yang Sangat Baik. Sehingga dimasa mendatang akan dapat tetap beroperasi (going concern) karena 

kemampuannya untuk menghasilkan laba Sangat Baik. Jika dilihat dari rasio BOPO, rasio Return On Asset 

(ROA), dan rasio Return On Equity (ROE) kinerja keuangan PT. Bank Central Asia Tbk. Yang terdaftar di 

Bursa Efek Jakarta Tbk Periode Tahun 2023 s/d Tahun 2024, dimana Beban Operasional per Pendapatan 

(BOPO) yang dihasilkan mengalami penurunan dari 43,70% Tahun 2023 menjadi 41,67% Tahun 2024. 

Semakin rendah rasio BOPO, semakin tinggi efisiensi operasional bank yang cenderung menghasilkan  

ROA  yang  lebih  tinggi. Hal ini sejalan dengan  penelitian yang diakukan oleh Jessy, et al., (2024) dimana 

penelitiannya menyimpulkan bahwa Bank BCA Tbk menunjukkan efisiensi  operasional  yang  lebih  baik  

dibandingkan  dengan  BLU  by  BCA Digital. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Norman et al., (2025), yang menunjukkan bahwa BOPO mengalami kenaikan dari 43,20% pada 2022 

menjadi 62,37% pada 2023. 

Dilihat dari rasio Return On Asset (ROA) yang merupakan  rasio  perbandingan  antara  laba  bersih  



dwijenAGRO Vol. 15 No. 1, Mei 2025 ISSN : 1979-3901 
 

12 

 

setelah  pajak  dengan  total  aktiva. Return  on Asset sering  juga  disebut  sebagai Return  On  Investment,  

karena Return  On  Assets ini  melihat  sejauh mana  investasi  yang  telah  ditanamkan  mampu  memberikan 

pengembalian  keuntungan  sesuai  dengan yang  diharapkan    perusahaan.  Semakin  tinggi Return  On  

Assets yang dihasilkan,  maka  semakin  baik  total  aktiva  yang  dipergunakan  untuk  operasi perusahaan  

mampu  memberikan  laba  bagi  perusahaan  sehingga  kondisi  ini  efisien  bagi  perusahaan. Sebaliknya,  

semakin  rendah Return  On  Assets maka  semakin  buruk  total  aktiva  yang  dipergunakan untuk  operasi  

perusahaan  tidak  memberikan  laba  bagi  perusahaan  sehingga  kondisi  ini  tidak  efisien (Yenni, et al., 

2021). Kinerja keuangan PT. Bank Central Asia Tbk. Yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta Tbk Periode 

Tahun 2023 s/d Tahun 2024 dilihat dari Return  On  Assets meningkat dari 4,46 Tahun 2023 menjadi 4,86 

Tahun 2024, hal ini menunjukkan  suatu kinerja  keuangan yang  sangat baik  karena  total  aktiva  yang  

dipergunakan  untuk  operasi  perusahaan mampu  memberikan  keuntungan  bagi  perusahaan  sehingga  

kondisi  ini  efisien  bagi  perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Muhammad   et al. (2025) yang menunjukkan bahwa Bank BCA memiliki performa paling stabil dengan 

pertumbuhan yang konsisten dalam Return on Assets (ROA). Begitu juga yang dilakukan Diva et al. (2025) 

dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Rasio Keuangan pada PT. Bank BCA, PT. Bank BNI, PT. Bank 

Mega, PT. Bank BRI di Indonesia Periode Tahun 2019-2023, memberikan kesimpulan bahwa berdasarkan 

analisis kinerja keuangan bank-bank besar di indonesia selama periode 2019-2023, secara keseluruhan, 

menunjukan bahwa Bank BCA paling  stabilitas dalam hal keuangan. Penelitian ini sejalan juga dengan  

penelitian yang dilakukan oleh Norman et al., (2025), yang menyatakan bahwa ROA meningkat dari 1,15% 

pada 2022 menjadi 1,32% pada 2023, mencerminkan kategori "Baik".  

Return On Equity (ROE) adalah rasio  yang  mengukur  kemampuan  perusahaan  untuk  menghasilkan  

laba  dari  ekuitas yang diinvestasikan oleh pemegang saham (Devi, et al., 2025). Berdasarkan hasil analisis 

terhadap kinerja keuangan PT. Bank Central Asia Tbk. Yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta Tbk Periode 

Tahun 2023 s/d Tahun 2024 menunjukkan peningkatan dari 23,49% Tahun 2023 menjadi 24,56 Tahun 

2025. Ini menunjukkan bahwa kinerja Bank BCA dilihat dari rasio Return On Equity (ROE) adalah sangat 

baik berdasarkan hasil penilaian dari standar yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Diva et al. (2025) dimana Bank BCA menonjol sebagai bank yang paling stabil dan konsisten 

dalam menghasilkan ROE yang tinggi, mengindikasikan manajemen yang efisien, dengan rata-rata ROE 

tertinggi di antara yang lainnya yaitu 1,684%, mencerminkan efisiensi yang konsisten dalam memanfaatkan 

ekuitas untuk menghasilkan laba.  

Penelitian ini sejalan juga dengan  penelitian yang dilakukan oleh Norman et al., (2025), yang 

menyatakan bahwa ROE mengalami kenaikan dari 4,01% pada 2022 menjadi 4,99% pada 2023, meskipun 

masih berada dalam kategori "Kurang Baik". Hasil analisis ini memberikan gambaran mengenai efisiensi 

operasional dan kemampuan Bank BCA Syariah dalam menghasilkan laba, serta menunjukkan aspek-aspek 

yang memerlukan perbaikan untuk meningkatkan kinerja keuangan di masa depan. 

 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa perbandingan kinerja keuangan PT. Bank Central Asia Tbk 

Yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta Periode Tahun 2023 s/d Tahun 2024 termasuk ke dalam katagori Sangat 

Baik, dilihat dari rasio profitabilitas yang meliputi Beban Operasional per Pendapatan (BOPO), Return On Asset 

(ROA), dan Return On Equity (ROE). Keberhasilan PT. Bank Central Asia Tbk Yang terdaftar di Bursa Efek 

Jakarta Periode Tahun 2023 s/d Tahun 2024 mempertahankan stabilitas finansial karena kepercayaan masyarakat 

yang sangat baik terhadap keberadaan bank tersebut. 
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